SINOPSIS

Proses kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir hingga pemakaian KB
dapat berjalan lancar tanpa ada komplikasi, maka tenaga kesehatan harus
melakukan asuhan kebidanan dari masa hamil TM I11, bersalin, nifas, neonatus,
dan KB secara menyeluruh atau continuity of care dengan menggunakan
pendekatan manajemen kebidanan yang mengacu pada Kemenkes No.
938/Menkes/SK/V11/2007 tentang Standar Asuhan Kebidanan.

Asuhan kebidanan secara continuity of care diberikan pada Ny. “W”
G1P10001 usia kehamilan 39-40 minggu, hamil normal dengan skor KSPR 2
(KRR), saat kunjungan ibu tidak mengalami keluhan. Pada usia 39-40 minggu
bersalin normal di RSIA Samudra Magetan tanggal 22-04-2021 pukul 04.35 WIB.
Bayi lahir spontan, menangis kuat, gerak aktif, jenis kelamin laki-lak. Plasenta
lahir lengkap, perdarahan normal, terdapat luka laserasi derajat 2. Masa nifas pada
proses laktasi, involusi, lochea normal, dengan keluhan nyeri luka jahitan
perineum, dan diberikan asuhan menurut teori. Pada neonatus lahir spontan,
dilakukan IMD yang berlangsung + 1 jam, BAK dan BAB normal, bayi minum
ASI saja. BB lahir 3070 gram dan PB 50 cm. BB meningkat pada hari ke-28 berat
badan menjadi 4200 gram dan PB 54 cm. Hasil pemeriksaan tumbuh kembang
normal. Ibu memilih menggunakan KB MAL karena Ibu belum mendapatkan haid
dan belum melakukan hubungan seksual. Ibu segera menggunakan KB suntik 3
bulan apabila datang haid atau masa pemakaian KB MAL sudah habis.

Pelaksanaan asuhan kebidanan ibu dan bayi tidak terpapar covid-19 dan
tetap melakukukan protokol kesehatan sudah disesuaikan dengan perencanaan
berdasarkan kondisi, masalah dan kebutuhan ibu. Tahap evaluasi menunjukkan
setelah dilakukan asuhan pengetahuan ibu bertambah. Ibu dapat melaksanakan
asuhan secara mandiri sehingga ketidaknyamanan nyeri luka jahitan dapat teratasi.
Ibu calon peserta KB MAL, tidak ada kontraindikasi,

Setelah dilakukan asuhan kebidanan secara continuity of care pada Ny.
“D” dapat disimpulkan masa kehamilan normal, persalinan tidak terjadi
komplikasi, masa nifas, neonatus, dan KB berjalan normal, karena diberikannya
intervensi yang cepat dan tepat. Diharapkan bagi ibu dan keluarga mampu
memenuhi kebutuhan secara mandiri serta bidan dapat meningkatkan penerapan
asuhan secara continuity of care sehingga pelayanan kebidanan komprehensif dan
berkualitas dapat diwujudkan.
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